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Abstract 
 

Mannanoligosaccharides (MOS) are prebiotics that can stimulate the growth of beneficial microflora in 
the gastrointestinal tract so that it can increase the growth of organisms. This study aims to determine 
the effect of feeding with the addition of MOS on the growth performance of vaname shrimp. This 
study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments, namely the addition of MOS to 
commercial feed, respectively 1%, 1.5%, 2%, and control (without the addition of MOS). The rearing 
of the test prawns used fishing nets measuring 60x90x100 cm which were placed in ponds with a 
water height of ± 80 cm with a density of 60 shrimps/waring. Maintenance and feeding was carried out 
for 60 days with a frequency of feeding 4 times a day (05:00, 11:00, 17:00, and 23:00 local time). The 
test parameters include specific growth rate (SGR), absolute growth, digestive enzyme activity, food 
conversion ratio (FCR) and water quality as supporting data. The results showed that feeding with the 
addition of MOS was able to produce SGR, absolute growth, digestive enzyme activity, and better 
food conversion ratio (FCR) than control. The addition of 1% MOS was relatively better than the other 
treatments (1.5% and 2%). 
 
Keywords : mannanoligosaccharides, growth performance, white shrimp 
 
 

Abstrak 
 

Mannanoligosakarida (MOS) merupakan prebiotik yang mampu memacu pertumbuhan mikroflora 
yang menguntungkan pada saluran cerna sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan organisme. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian pakan dengan penambahan MOS terhadap 
kinerja pertumbuhan udang vaname. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan, yaitu penambahan MOS pada pakan komersil masing-masing 1%, 1,5%, 2%, 
dan kontrol (tanpa penambahan MOS). Pemeliharaan udang uji menggunakan waring berukuran 
60x90x100 cm yang diletakkan dalam tambak dengan tinggi air ± 80 cm dengan kepadatan udang uji 
60 ekor/waring.  Pemeliharaan dan pemberian pakan dilakukan selama 60 hari dengan frekuensi 
pemberian pakan 4 kali sehari (pukul 05:00, 11:00, 17:00, dan 23:00 wita). Parameter uji meliputi 
specific growth rate (SGR), pertumbuhan mutlak, aktivitas enzim pencernaan, food convertion ratio 
(FCR) dan kualitas air sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
pakan dengan penambahan MOS mampu menghasilkan SGR, pertumbuhan mutlak, aktivitas enzim 
pencernaan, dan food convertion ratio (FCR) yang lebih baik dibandingkan kontrol. Penambahan 
MOS sebanyak 1% relatif lebih baik dibanding perlakuan lainnya (1,5% dan 2%).  

Kata Kunci : mannanoligosakarida, kinerja pertumbuhan, udang vaname 

 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) merupakan salah satu 

komoditas ekspor Indonesia. Data BPS 
(2018), nilai ekspor udang budidaya di 

Indonesia pada periode Januari – Agustus 
2018 meningkat 71,16% dibanding periode 
yang sama tahun 2016 hanya 13,25 juta 
dollar. Sementara, ekspor udang hasil 
tangkap naik 12,28% menjadi 16,26 juta 
dollar. 
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Peningkatan produksi budidaya udang 
vaname harus didukung oleh ketersediaan 
pakan yang berkualitas, mudah didapat 
dengan harga yang relatif terjangkau oleh 
para pembudidaya. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas pakan guna 
memacu pertumbuhan organisme budidaya 
adalah dengan penambahan feed 
supplement dalam pakan seperti 
penambahan prebiotik.   

Prebiotik merupakan komposisi pakan 
yang tidak tercerna yang sangat 
bermanfaat untuk mikroflora saluran 
pencernaan, dapat bersifat pemacu 
pertumbuhan dan mengaktifkan peran 
mikroba secara selektif di dalam kolon 
(Gibson et al. 2004). Menurut 
Mazurkiewiecz et al. (2008), prebiotik 
berperan sebagai feed supplement yang 
berada didalam pakan atau sengaja 
ditambahkan di dalam pakan, yang dapat 
bersifat sebagai pemacu pertumbuhan atau 
mengaktifkan beberapa galur  bakteri yang 
terdapat dalam saluran pencernaan.  

Beberapa manfaat dari aplikasi 
prebiotik pada akuakultur diantaranya 
meningkatkan pertumbuhan, kelangsungan 
hidup, kecernaan dan efisiensi pakan, 
komposisi mikroflora dalam usus, 
menghambat pertumbuhan patogen, dan 
meningkatkan sistem imun tubuh ikan 
terhadap infeksi penyakit (Gatlin et al. 

2006).  
Salah satu jenis prebiotik yang telah 

diteliti dan diaplikasikan dalam akuakultur 
adalah mannanoligosaccharides (Ringo et 
al. 2010).  Zhang et al. (2012) melaporkan 
bahwa mannanoligosakarida (MOS) telah 
diuji mampu meningkatkan pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup juvenil udang 
vaname. Mannanoligosakarida (MOS) juga 
mampu meningkatkan respons imun dan 
pertumbuhan udang vaname (Widanarni et 
al. 2018), meningkatkan pertumbuhan dan 
sintasan larva udang vaname (Hamsah et 
al. 2017b).   

Aplikasi mannanoligosakarida (MOS) 
pada udang vaname yang telah dilaporkan 
oleh beberapa peneliti dilakukan pada 
wadah terkontrol di laboratorium.  
Sementara pemberian MOS pada udang 
vaname yang dipelihara langsung di 
tambak belum dilaporkan. Hal ini 
mendorong dilakukan penelitian aplikasi 

MOS pada udang vaname yang dipelihara 
dalam waring yang diletakkan di tambak 
dengan tujuan mengetahui pengaruh 
pemberian pakan dengan penambahan 
MOS terhadap kinerja pertumbuhan udang 
vaname. 

 
2. METODE 

 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli-Agustus 2019 bertempat di Tambak 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Makassar, Desa Manakku, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep, Provinsi 
Sulawesi Selatan.  

Prebiotik yang digunakan adalah Bio-
MOS yang memiliki kandungan 
mannanoligosakarida, berasal dari ekstrak 
dinding sel ragi Saccharomyces cerevisiae 
yang kaya akan gula mannose yaitu 
mencapai 45% (Indariyah et al. 2013). 

Hewan uji yang digunakan adalah larva 
udang vaname (Litopenaeus vannamei) 
stadia postlarva 12 (PL12) yang diperoleh 
dari hatchery BPBAP Takalar.   

Pakan buatan yang digunakan yaitu 
pakan komersil dengan kandungan protein 
30%. Pakan buatan ditambahkan MOS 
sesuai perlakuan masing-masing dengan 
konsentrasi 0% (kontrol), 1%, 1,5%, dan 
2% dari total pakan yang diberikan.  Pakan 
buatan diberikan air tawar sebanyak 20% 
sebagai pengikat lalu diaduk sampai 
merata. Selanjutnya, pakan yang telah 
menjadi adonan dicetak menggunakan alat 
cetakan pellet lalu dikering udarakan 
selama 12 jam kemudian disimpan. 
(Kusnadi, 2014). 

Pemeliharaan udang uji menggunakan 
waring berukuran 60x90x100 cm yang 
diletakkan dalam tambak dengan tinggi air 
± 80 cm dengan kepadatan udang uji 60 
ekor/waring.  Pemberian pakan uji 
dilakukan menggunakan metode blind 
feeding (Suri, 2017) dengan frekuensi 

pemberian pakan 4 kali sehari (pukul 05:00, 
11:00, 17:00, dan 23:00 wita). 
Pemeliharaan dan pemberian pakan 
dilakukan selama 60 hari.  

Penelitian ini didesain menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
empat perlakuan dan tiga ulangan. 
Perlakuan pada penelitian ini yaitu 
penambahan Bio-MOS pada pakan 
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masing-masing 0% (kontrol), 1%, 1,5%, 
dan 2% dari total pakan yang diberikan. 

 
Peubah yang Diamati 
a. Specific Growth Rate (SGR)   

SGR udang uji dihitung menggunakan 
rumus seperti yang dilaporkan Fajar, et. al.  
(2014), yaitu :  

 

SGR = 
     

 
        

SGR    = Specific growth rate (%) 
Wt       = Berat akhir hewan uji (g) 
W0      = Berat awal hewan uji (g) 
t = lama penelitian (hari) 

 
b. Pertumbuhan Mutlak 

Pertumbuhan mutlak udang uji dihitung 
mengacu pada Hidayat, et.al (2013).   

 
W = W1 - W0 

 
W   = pertumbuhan mutlak (g) 
W1 = berat udang di akhir penelitian (g) 
W0 = berat udang di awal penelitian (g) 

 
c. Aktivitas Enzim Pencernaan 

Aktivitas enzim pencernaan udang uji 
diukur pada akhir penelitian, meliputi enzim 
protease, lipase, dan amilase. Prosedur uji 
aktivitas enzim protease dan amilase 
mengacu pada Dewi (2018). Sedangkan 
prosedur uji aktivitas enzim lipase mengacu 
pada Borlongan (1990). 

 
d. Food convertion ratio (FCR) 

FCR udang uji dihitung mengacu pada 
Ridlo dan Subagio (2013), yaitu : 

    

FCR = 
 

 
 

FCR = Food convertion ratio  

F      = Total pakan yang diberikan (g) 
W     = Biomassa hewan uji akhir penelitian (g) 

 
e. Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan pada 
akhir penelitian meliputi suhu, salinitas, pH, 
oksigen terlarut (DO), dan amoniak. 

 
Analisis Data 

Data SGR, pertumbuhan mutlak, 
aktivitas enzim dan FCR udang uji 
dianalisis ragam (ANOVA), bila 
berpengaruh nyata dilanjutkan uji Duncan 

untuk mengetahui perlakuan yang terbaik.  
Sementara data kualitas air dianalisis 
secara deskriptif berdasarkan kelayakan 
kualitas air untuk budidaya udang vaname. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pertumbuhan Udang Uji  

Hasil pengukuran pertumbuhan udang 
uji yang meliputi SGR dan pertumbuhan 
mutlak disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata SGR dan pertumbuhan 

mutlak udang vaname selama 
penelitian 

Perlakuan 
SGR 
(%) 

Pertumbuhan 
mutlak (g) 

Kontrol 6,033±0,437
a
 2,413±0,175

a
 

A (1%) 6,500±0,755
a
 2,593±0,302

a
 

B (1,5%) 6,307±0,568
a
 2,523±0,228

a
 

C (2%) 6,050±0,433
a
 2,420±0,173

a
 

Angka dengan huruf superskrip yang sama pada 
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
((P> 0,05) 

 
Berdasarkan data pertumbuhan udang 

uji (Tabel 1), terlihat bahwa pemberian 
pakan dengan penambahan MOS tidak 
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap SGR dan pertumbuhan mutlak 
udang vaname. Meskipun secara statistik 
tidak memberikan pengaruh nyata, namun 
berdasarkan hasil pengukuran SGR dan 
pertumbuhan mutlak (Tabel 1) terlihat SGR 
dan pertumbuhan mutlak udang vaname 
yang diberi pakan dengan penambahan 
MOS cenderung lebih tinggi dibandingkan 
kontrol.  

Pemberian pakan dengan 
penambahan prebiotik MOS mampu 
meningkatkan SGR udang vaname berkisar 
0,017 - 0,0467%/hari dibandingkan kontrol 
dengan peningkatan SGR tertinggi 
diperoleh pada pemberian MOS 1% (A) 
yaitu sebesar 0,0467 %/hari.  Hal yang 
sama juga terjadi pada pertumbuhan 
mutlak udang vaname yang diberi pakan 
dengan penambahan MOS sebanyak 1% 
terjadi peningkatan bobot mutlak sebesar 
0,18 g jika dibandingkan dengan bobot 
mutlak udang yang tidak diberi MOS 
(kontrol).  

Peningkatan SGR dan bobot mutlak 
udang vaname yang diberi pakan dengan 
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penambahan MOS diduga karena MOS 
merupakan bahan pangan yang tidak dapat 
dicerna namun mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan aktivitas mikroflora yang 
menguntungkan di dalam saluran 
pencernaan udang. Hal tersebut terlihat 
dari total bakteri saluran cerna udang 
vaname yang diberi MOS cenderung lebih 
banyak yaitu berkisar 5,4232 – 5,7634 log 
CFU/0,1 g dibandingkan kontrol yaitu  
5,3263 log CFU/0,1 g.  Hamsah, et al. 
(2017) menyatakan bahwa pemberian 
prebiotik MOS melalui bioenkapsulasi 
Artemia sp. dapat membantu meningkatkan 
kecernaan pakan sehingga memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan dan 
sintasan larva udang vaname.  Pernyataan 
yang sama juga dikemukakan oleh Gibson 
et al. (2004) bahwa penambahan prebiotik 
dalam pakan dapat meningkatkan 
kesehatan dan keseimbangan mikroflora 
saluran cerna inang sehingga dapat 
memacu pertumbuhan. 

SGR dan bobot mutlak udang vaname 
yang diberi pakan dengan penambahan 
MOS yang relatif lebih tinggi dibandingkan 
kontrol juga disebabkan oleh aktivitas 
enzim pencernaan (protease, amilase, dan 
lipase) udang vaname yang diberi MOS 
relatif lebih tinggi dibandingkan aktivitas 
enzim udang vaname yang diberi pakan 
tanpa penambahan MOS (kontrol) seperti 
yang disajikan pada Tabel 2. 

SGR dan pertumbuhan mutlak udang 
vaname yang tidak berbeda nyata (P>0,05)  
antara yang diberi MOS dengan kontrol 
sangat dimungkinkan disebabkan kondisi 
kualitas air media pemeliharaan terutama 
salinitas yang tidak optimal untuk 
mendukung pertumbuhan udang vaname. 
Salinitas media pemeliharaan udang 
vaname selama penelitian hanya berkisar 
13-25 ppt, sementara salinitas yang optimal 
untuk pertumbuhan udang vaname menurut 
SNI berkisar 30-33 ppt.  Kondisi ini 

menyebabkan sebagian besar energi yang 
dihasilkan dari metabolisme digunakan 
untuk proses osmoregulasi dan adaptasi 
terhadap rendahnya salinitas air media 
pemeliharaan. 

Nyoman, et.al (2018) menyatakan 
bahwa semakin rendah salinitas media 
pemeliharaan udang vaname, pertumbuhan 
udang juga akan semakin rendah meskipun 
tingkat kelangsungan hidup sama pada 
setiap salinitas. Rendahnya nilai salinitas ini 
membuat udang vaname lebih sering 
mengeluarkan energi untuk melakukan 
osmoregulasi daripada untuk proses 
metabolisme sehingga pertumbuhan udang 
menjadi kurang maksimal (Sulastri, et.al 

2017). 
 

Aktivitas Enzim Pencernaan 
Aktivitas enzim pencernaan (protease, 

amilase, dan lipase) udang vaname yang 
diberi pakan dengan penambahan MOS 
disajikan pada Tabel 2.  Pemberian pakan 
dengan penambahan MOS mampu 
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 
udang vaname (P<0,05). Tingginya 
aktivitas enzim pencernaan pada udang 
yang diberi MOS disebabkan oleh adanya 
peningkatan jumlah dan aktivitas 
mikroorganisme menguntungkan dalam 
saluran cerna yang menghasilkan enzim 
exogenus yang berperan dalam 

pencernaan pakan. 
Tzuc et.al (2014) melaporkan bahwa 

bakteri Pseudoalteromonas sp. yang 
diisolasi dari lambung, usus, dan 
hepatopankreas udang vaname mampu 
menghasilkan enzim amilase, lipase, dan 
chitinase. Bakteri potensial yang 
menguntungkan dalam saluran cerna 
mampu menghasilkan enzim exogenus 

yang berperan dalam pencernaan pakan 
seperti protease, amilase, dan lipase 
(Hamsah, et.al. 2017a). 

 

Tabel 2. Aktivitas enzim pencernaan udang vaname yang diberi pakan dengan penambahan 
prebiotik MOS 

Perlakuan 
Aktivitas enzim (ц/mL/menit) 

Protease Amilase Lipase 

Kontrol 0,0965 ± 0,0007
a
 0,5765 ± 0,0190

a
 0,0490 ± 0,0001

a
 

A (1%) 0,1510 ± 0,0381
b
 0,7645 ± 0,0091

c
 0,0865 ± 0,0148

b
 

B (1,5%) 0,1150 ± 0,0056
a
 0,6595 ± 0,0077

b
 0,0760 ± 0,0001

b
 

C (2%) 0,1065 ± 0,0007
a
 0,6040 ± 0,0212

a
 0,0660 ± 0,0042

ab
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Angka dengan huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil berbeda nyata 
(P<0,05) 

 
Food convertion ratio (FCR) 

Food convertion ratio (FCR) pemberian 
pakan dengan penambahan MOS pada 
udang vaname selama penelitian (60 hari) 
disajikan pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Food convertion ratio (FCR) udang 

vaname selama penelitian (huruf yang 
sama pada histogram menunjukkan 

tidak berbeda nyata ((P> 0,05) 
 

Hasil pengukuran FCR udang vaname 
galah (Gambar 1) terlihat bahwa pemberian 
pakan dengan penambahan MOS tidak 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap FCR udang vaname. Hal ini 
berkaitan dengan SGR dan pertumbuhan 
mutlak udang vaname yang juga tidak 
berbeda nyata (P<0,05) antara yang diberi 
MOS dan kontrol. Meskipun secara statistik 
tidak berbeda nyata, namun FCR udang 
vaname yang diberi MOS relatif lebih 
rendah (baik) dibandingkan FCR udang 
kontrol.  

Sama halnya dengan SGR dan 
pertumbuhan mutlak, FCR terendah 
diperoleh pada perlakuan A yaitu 
pemberian MOS sebanyak 1%. Hal ini 
menunjukkan kecernaan pakan pada udang 
yang diberi MOS sebanyak 1% relatif lebih 
baik dan efisien dibandingkan perlakuan 
lainnya. Semakin tinggi nilai FCR berarti 
semakin banyak pakan yang tidak diubah 
menjadi biomassa sehingga  pakan yang 
diberikan semakin tidak efektif dan efisien 
(Ridlo et al. 2013). Ai et.al (2011) 
menyatakan bahwa bakteri pencernaan 
mengambil bagian dalam dekomposisi 
nutrisi, memberikan makroorganisme 
dengan bahan aktif secara fisiologis seperti 

enzim, asam amnino dan vitamin yang 
dapat memfasilitasi pemanfaatan pakan 
dan pencernaan. 

 
Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air (suhu, 
salinitas, pH, DO, amoniak) selama 
penelitian disajikan pada Tabel 3.  

  
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

pada Media Pemeliharaan Udang 
Vaname 

Parameter 
Kualitas Air 

Hasil 
Pengukuran 

SNI 

Suhu (°C) 25 – 30 28 – 33 

Salinitas (ppt) 13 – 25 30 – 33 

pH 6,1 – 7,6 7,5 – 8,5 

DO (ppm) 6,9 – 7,1 3,0 – 7,5 

Amoniak (mg/L) 0,03 – 0,05 < 0,1 

 
Kualitas air media pemeliharaan udang 

vaname selama penelitian secara umum 
masih berada pada kisaran yang sesuai 
untuk budidaya udang vaname (SNI).  
Namun untuk salinitas berkisar 13 - 25 ppt, 
kondisi ini jauh berada di bawah salinitas 
yang dipersyaratkan untuk budidaya udang 
vaname sesuai SNI.  Hal ini yang 
menyebabkan SGR dan pertumbuhan 
mutlak udang vaname tidak maksimal 
sehingga pengaruh pemberian MOS tidak 
memberikan pengaruh nyata secara 
statistik. Sulastri, et al. (2017) menyatakan 

bahwa rendahnya nilai salinitas membuat 
udang vaname lebih sering mengeluarkan 
energi untuk melakukan osmoregulasi 
daripada untuk proses metabolisme 
sehingga pertumbuhan udang menjadi 
kurang maksimal.  

 
4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pakan 
dengan penambahan mannanoligosakarida 
(MOS) cenderung mampu meningkatkan 
kinerja pertumbuhan udang vaname, 
terutama pada pemberian prebiotik MOS 
sebanyak 1%. 

 
5. DAFTAR PUSTAKA 
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